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MUHAMIvIAD IBN ABD AL-WAHAB

DAN GERT{KAN WAHABIAH

(Pemurnian atau Pembaharuan)

A. Pendahuluan

Sejak abad ketigabelas, terutana setelah jatuhnya Bagdad ke

tangan tentara Hulagu, dunia Islam terus-menerus mengalami kemunduran'

baik dElam bidang intelektual, sosial, budaya, ekononi' dan terlebih la8;i

dalam bidang keaganaan. Pentaruh tarekat berkembang sernakin serius

yang mengakibatkan akidah umat Islam bercampur baur dengan bid'ah

dan khurafat. Pendekatan ke rilayah Tuhan Iebih sering mengSunakan

cars-cara koneksi syekh, atau para wall Umat Islam hidup dalam keadaan

jumud, sikap taklid sudah menyatu dan mendarah daging dalam kehidupan

mereka- Pendapat yang mengatakan bahwa pintu ijtihad sudah tertutup

diterina secara umum oleh masyarakat. Konsekuensi dari itu semua

sebagian umat Jslem menjadi buta terhadap konsepsi-konsepsi Islam yang

orisinil.

Dal,am kondisi sosio cultural seperti ini, pada perten8ahan abad ke-

18 di Jazirah Arab muncul sebuah gerakan yang berusaha ingin

memurnikan konsepsi Islan dEn fraue penikiran "kembali kepada Isl,am

yang asli seperti yang telllh ditnkukan dan dipraktekan oleh Nabi'

Sahabaq dan Tabi'in sanpai abad ketiga hiiriyan (flarun Nasution'

1975'.24). Dal,am lintasan sejarah, gerakan sernacarn ini lebih poluler dengan

na^ma "ererakan f,Iahsbi" yang dilancarkan oleh tokoh uta[Enya ltruhasnad

Ibn Abd al-wahab.
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Berangkat dari diskursus sePerti di atas' maka persoalan

selanjutnya adalah bagaimanakah karakter gerakan \{ahabi tersebut dalam

merespon tradisi yang berkembang pada rnasanya.

B. Xulramad Ibn Abd Iahhab dan Pengembaraannya

Muhammad Ibn Abd al-wahhab adalah anak dusun Uyainah (Nejd),

daerah saudi Arabi,a sebeLah timur (A. Ilanafi' 1980:1a9). dari ayahnya

sebagai qadli, ia memperoleh pengetahuan dibidang figh' tafsir' hadis dan

ilmu-ilmu l,ainnya- Kemudi,an ia merantau ke Hiiez, di ne8eri ini Muhammad

Ibn Abd al-xrahhab memperoleh pengetahuan agama dari ulama-ulama

Mekkah dan Madinah. setelah menyelesaikan studinya di Madinah ia pergi

melawat ke Basrah dan tinggal di kota ini selanra empat tahun.

Selanjutnya ia pindah ke Bagdad dan di sini ia memasuki bahtera

perkawinan dengan seorang wanita konglomerat. Lima tahun berikutnya'

setelah isterinya meninggal dunia, ia pindah ke Kurdistan, selanjutnya ke

Handan dan Isfahan. Di kota yang disebut terakhir ini ia senpat

mempel,ajari filsafat dan tasawsuf (Harun Nasution, 1975223).

Setelah beberapa tshun dalarn pengembaraannya, lantas ia kembali

ke tanah kelahirannya, dan selagta beberapa bul,an ia berkontempl'asi dan

mengadakan orientasi, untuk kemudian mengaiarkan PaharPahamnya,

terutama di bidang ketauhidan. Dari sinilah, Muhamn8d lbn Abd Al-

xrahhab memperoleh pengikut yang cukup banyak, bahkan ada

.lientaranya berasal dari luar Uyainah. Meskipun demikian, Mulunmad Ibn

Abd Al-Wahhab mernperoleh tantangan yang serius, terutama dari kal'angan

keluarganya sendiri (.q.HanaG 1980:149).
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Karena ajaran-ajarannya yang telah menimbulkan keributan dan

kontroversi di negerinya, ia diusir oleh penguasa setemPat, kemudian ia

bersama keluarganya pindah ke Dar'iah, sebuah dusun tempat tinggal

Muhammad lbn Sa'ud (nenek raja Faisal) yang teLah menerime ajaran

Wahabi:ah, bahkan nenjadi pelindung dan penyiarannya (Gibb & Kramers,

1953:618). Dari dukungan yang diberikan oleh Muhammad Ibn Sa'ud dan

putranya Abd AI-Aziz di Nejd' paham-paham Muhammad Ibn Abd Al-

slahhab semakin tersiar dan golongannya bertambah kuat. Muhammad Ibn

Abd Al-Y/ahhab sebagai seorang teoritis dan sekaligus juga sebagai

pemimpin yang dengan aktif berusaha mewujudkan pemikirannya,

sehinSga di tahun 1773 ia berana pengikut-pen8;ikutnya daPat menduduki

Ryat. Di tahun 1787 Muhammad Ibn Abd al-Wahhab meninSgal dunia'

namun ajarannya tetap hidup dengan mengambil bentuk aliran ysng

dikenal dengan narna lgahabiah (Harun Nasution, 1975t261. Dan oleh Gibb

disebutnya dengan naoa Gerakan Wahabiah Selanjutnya dikatakan bahwa

cerakan Wahabiah bukan merupakan nama yang diberikan oleh Muhammad

Ibn Abd d-xtahhab, meLainkan oleh orang lain yang menjadi lawannya dan

orang-orang EropE Para Penaikut Muhannad Ibn Abd Al-Stahhab sendiri

rnenasnkan dirinya sebagai komunitas Muwahhidin 8ta1r Unitadan yartu

mereka yang berusaha mengesakan Tuhan semurni-murninya (H..LR. Gibb

& J.H. Kramers' 1965:618)'

C. (bratan YahbiEh

Dari hasil Lasatan Xutraonad Ibn Abd f,iahhab ke beberaPa rilayah

kekuasaan Islan sebaggi[ana disebutkan sebelumnya, tanPaknya
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mengisyaratkan sebuah indikasi baginya untuk mendirikan suatu gerakan'

yang betakangan dikenal dengan nama Gerakan wahabiah. Pada setiap

negeri Islam yang dikunjunSlnyq ia melihat berbagai macam tradisi'

kepercayaan, dan adat istiadat yang dijelmakan oleh masyarakat ke dalam

wujud ritualitas keagamaan. Ia juga menyaksikan betapa besar Pengaruh

ahli-ahli tarekat di masa hidupnya' sehingga kuburan-kuburan syekh

tarekat yang bertebaran di setiap kota bahkan kampung-kamPung, ramai

dikunjungi oleh orang-orang yang sengaja berni,at untuk meminta-minta

berbagai macam pertolonSan.

Karena pengaruh tarekat ini, permohonan dan doa tidak lagi

langsung dipanjatkan kepada Tuhan, tetapi melalui syafa'at syekh atau

wali tarekat, yang dipandang sebagei oran8 yang dapat mendekati Tuhan

untuk memperoleh rahmat-Nya. Menurut keyakinan orang-orang yang

berziarah ke kuburan syekh dan wali tarekat seperti tersbut di atas'

Tuhan tidak dapat didekati kecuali melalui perantsra Bagi mereka,

sebagaimana kEta Ahmad Arrin Tuhan menyeruPai Raja dunia yang dzalist

yang untuk memperoleh belas kasihnya harus didekati melalui oranS-

orang besar dan berkuasa yang ada disekitarnya (Harun Nasution'

1975t24).

Pada esensinya, Iluhammad Ibn Abd Al-xlahhab melihat bahwa di

beberapa negeri IsLam yang dikunjunginya itu, kehidupan IsLam telah

lenyap, meninggalkan ritus yang tak berjisa Islam dan kemunduran yang

merata (Lpthrop Stoddard, 1966:30). Berangkat dari kondisi urnat yang

semakin rusak tauhidnya itulah Muhammad Ibn Abd d-f,Iahhab berusaha

dengan Erglh untuk memperbaikinya lewat pernikiran dan qjaran-
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aJarannya-

Muhammad Ibn Al-Wahhab dengan gerakannya yang berorientasi

untuk memurnikan ajaran Islam, khususnya dalam bidang tauhid sebagai

pokok ajaran Islan, tidak berhasrat untuk merobah qiaran Islam atau

mengadakan penafsiran baru terhadap wahyu, mel,ainkan membawa missi

mernberantas unsur-unsur luar (Bid'ah, khurafat dEn tahyul) yang

merambah ke dalam qiaran Islam. Dengen demikian, ia bermaksud

mengajak umat agar kembali kepada ajaran Istam yang murni(George

Antonius, 19392221. Ajaran Islam yang murni atau asli dalarn konteks ini

adalah sebagai yang dianut dan dipraktekan di zaman Nabi. Sahabat serta

Tabi'in, yaitu sampai abad ke tiga h(iriah (Harun Nasution' 1975:25).

Muhammad Ibn Abd el-clahhab, tokoh dan pendiri gerakan Wahabi

paling terkemukan di Saudi Arabia merupakan tokoh Islam yang paling

banyak terpengaruh oleh pemahaman keaSsmaan Ibn Taimiyah pada

khususnya dan mazhab Hambali pa.da umumnya (Muhanmad Amin' 1991:34)'

oleh karena itu, tidaklah heran jika dalam gerakannya lebih banyak

terfokus pada rnasalah pemurni,an aqidah.

Meskipun demikian, tidak harus diinterpretasi bahwa Ibn Taimiyah

identik dengan komunitas Xrahabi, sebab seperti dinyatakan oleh M.Amin

Rais, bahwa "Yalaupun dipengaruhi oleh pemikiran-penikiran reformatif

Ibn Taimiyah, namun gerakan Wahabi tidak sePenuhnya merupa.kan

duplikat pikiran-pikiran Ibn Taimiyah (John J Donohue & John L Esposito'

1984:10).
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Gerakan T/ahabiah yang dipelopori oleh Muhammad Ibn Abd Al-

Wahhab itu muncul, tampaknya karena diguncang oleh dilema-dilema

masyarak&t temp&t ia dibesarkan dan di tempat-tempat lain yang

dikunjunginya, sperti pemujEan terhadap kuburan para syekh atau wali-

wali dan lain sebagainy& Karena sikap yang diperlihatkan oleh Abd Al-

f,iahhab adalah mentecam kepercayaan kepada kekuatan orang-orang yang

dienggap keramat dalam rangka perbaikan moral dan spiritual. Di sisi lain

ia juga merasa kesal terhadap para ulama yang telah lama membiarkan

praktek-praktek semacam itu. Dia juga rnengecam orang{rran8 yang nau

menerima secara taklid buta terhadap otoritas pihak-pihak tertentu dalsm

masalah-masalah keagamaan. Untuk itu ia juga menyeru umat Islam agar

menyelaraskan nalar dan hati nurani mereka dengan Al-Qur'an dan

sunnah, dan bukan menyadarkan diri pada interpretasi-interpretasi

tradisional (Edwar roortimer, 1984:51). Oleh karena itu Muhammad Ibn Abd

Al-nlahhab, harus berhadapan dengan realitas establismen tradisional baSi

ulama-ulama yang mentolelir masuknya bid'ah ke dalan ajaren Islarn.

Ulama-ulana tersebut lebih awal dan telah lama beradaptasi dengan

masyarakat dan menjadikannya sebaSai suatu sandaran kekuatan moral.

Dengan demikian, Muhammad lbn Abd Al-Wahhab dengan gerakannya,

bukan hanya diperhadapkan pada dilema ularna-ulama tersebut' tetapi

lebih luas merambah kepada Persoalan nassal. Mutrammad Ibn Abd Al-

wahhab sebagai tokoh yang santat antusias mencetuskan gagasan-

gaSasannya, men@ba Eengadakan pendekatan kepada kalangan atas, dan

ternyata berhasil.

Muhammad Ibn Abd Al-wahhab memperoleh PerlindunSan dari
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pemimpin Nejd, Muhannad Ibn Sa'ud, dan semangat pembaharuannya

menjadi kekuatan pendoronS ekspansi politis keluarSa Sa'ud. Pada akhir

abad ke delapan belas seluruh Nejd dapat ditaklukan, dan Irak-pun

diserbu, yang berpuncak pada peqiarahan Kerbala oleh kelompok Wahabi

Keloopok Wahabi nemandang Kerbala sebagai pusat tahyul Syi'ah: dan

kota-kota suci lliiaz-pun direbut dan dibersihkan dari penyakit-penyakit

yang mereka anSgap t8hyul (C.E Boswort, 1980:108).

UraiEn l,uin alisinyalir oleh Nurcholis Madjid, bahwa waktu ke waktu

senantiasa ada usaha lreEbah8ruan, penyegaran atau pemurnian

penahaman umat kepa.da atamanya, adalah sesuatu yang telah menyatu

dengan sistem ISIEE datran sejarah. Nabi sendiri dalam sebuah hadits

menisyaratkan kepa.da adanya hal itu. Maka dari itu sudut tinjauan ini

adalah suatu kejadian wajar saja bahwa pada abad ke-18 Jazirah Arab

telBh menyaksikan usaha pembaharuan yanS militan, yang dilancarkan

oleh Muhammad Ibn Abd Wahhab, yang melahirkan apa yang dina.makan

gerakan Wahabi Selain merupakan hampir satu-satunya gerakan

pembaharuan keagamaan yang pding sukses secara potitik, yaitu telah

bergabung dengan kekuatan dinasti Sa'ud, pembaharuan di Jazirah ini

juga sangat menarik karena ia ditrancarkan tanpa sedikit pun ada

persinggungan dengan kemoderenan dari Barat (Nurcholish Madjid,

1984:61).

Dari penjelasan-per{elasan terdahulu, tel,ah terlihat bahwa gerakan

Wahabiahr sel,ain sebagai terakan pemurnian, ada juga yant menyebutkan

dengan gerakan pcnbaharuan. Untuk lebih jelasnyq muntkin ada baiknya

jika dikenukakan pokok-pokot qiaran Muhaurmad Ibn Abd Al-xrahhab
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dalam pembahasan sel,anjutnya.

D. lluhanmad Ibn Abd Al-Wahhab dan diarannya

BiIa dilihat dari karya-karya ilmiah yang ditulis oleh Muhammad

Ibn Abd Al-trIahhab, maka paling tidak ia dapat dikategorikan ke datam

sosok seorang ulama yang produktif. Karya-karya ilmi,ahnya mencapai

puluhan jumlahnya- Antara lain, Tafsir Surat Al-Fatihah, yukht&sh1r

Shahih Al-Bukhari, Mukhtashar ll-Sirah a|-Nafuwiyah, Kitab a!-Tauhid,

Ushul al-Iman, Kitab al-Kabair, Kasyi al Syubhat, Tsalats a!-Ushul, Adab

at-Masyi ila al-Shalah, Ahadits al-FitEn (Said al-Jundul, 1979212).

Soal tauhid memang merupakan ajaran yang paling urgen dalam

Islam, dan oleh kerena itu tidak mengherankan jika Muhammad Ibn Abd

Al-trrahhab memusatkan perhati,annya pada soal ini. Ia berpendapat:

1. Yang boleh dan harus disembah hanyalah Tuhan, dan orang yanS

menyembah selaindari Tuhan telah menjEdi musyrik dan boleh

dibunuh.

2. Kebanyakan orang Isl,am bukan Lagi penganut paham tauhid yang

sebenarnya karena mereka merinta pertolongan bukan lagi dari

Tuhan, tetapi dari Syekh atau wali dan dari kekuatan gaib. Orang

Islam demikian juga telah mergadi musyrik.

3. Menyebut namF Nabi, syekh atau malaikat sebagai perantara dalan doa

juga merupakan syirik.

4. Meminta syafaat selain dari kepada Tuhan adalah juga syirik-

5. Bernazar kepada sel,ain dari Tuhan juga teroasuk syirik.

5. Memperoleh pengetahuan selain dari Al-Quran, Hadis dan qiyas
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6. Memperoleh pengetahuan seLain dari Al-Quran, Hadis dan qiyas

merupakan kekufuran.

7. Tidak percaya kepada qada' dan qadar Tuhan juga merupakan

kekufuran.

8. Demikian pula penafsiran Al-Qur'an dengan ta'wil adalah kufur

(Harun Nasution' 1975:25).

Untuk mengembalikan kemurnian tauhid' kuburan-kuburan yang

banyak dikunjungi dengan motiv mencari syafa'at dan demikian pula

membawa kepada paham syirik, nereka usahakan untuk menghapuskannya

(Harun Nasutio n, 7975225). Tarekat-tarekat yang mempunyai pengaruh

negatif terhadap umat dan masyarakat Isl,am, mul,ai ditentang dengan

alasan bahwa t&rekat adalah bid'ah, sesuatu yang berasal bukan dari

agama Isl,am, tetapi datang dari luar. Tantangan terhadap tarekat dimulai

oleh Muhammad Ibn Al-xrahhab (1703-1787) di Arabia vang kemudian

diteruskan oteh peniropin-pemimpin pembahruan periode sesudahnya- Dan

ide perubahan ini nampaknya mulai mendapat tempat serta masuk ke

dalam masyarakat IsLam (Ilarun Nasution, 1995:168).

Pada penjelasan l,ain, Ilarun Nasution kembali mengemukakan tiga

butir pokok-pokok pikiran Muhanmad Ibn Abd el-x/ahhab yang

mempunyai pengaruh pada perkembangan pemikiran pembaharuan abad

kesembilan belas sebagai berikut:

1. Hanya Al-qur'an dan Haditsl,ah yang merupakan sumber utaoa dan

asli dari ajaran-qiaran Isl,am. Sedangkan pendapat ulaoa tidak

merupakan sunber.

2. Taklid kepada ul,ana tidak dibenarkan.

I UPI ?ERPUSlAKAAN
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3. Pintu Ijtihad terbuka dan tidak tertutuP (Harun Nasutio n, 1975:26).

Gerakan trrahabiah setel8h berdiri kokoh di Nejd segera tersebar ke

negara-negara lainnya, seperti India, sudan, Libya dan Indonesia' Ke

Indi+ ajaran Wahabiah dibawa oleh Sayyid Ahmad' yaitu setelah ia

menunaikan ibadah haji pad atahun 7822 dsn 1823. Di India, ajaran

wehabiah mendapat pengikut-pengikut yang militan, sehinSSc mereka siap

melakukan perang melawan kaum kafir dan non mustfun jika sewaktu-

waktu dibutuhkan (Hasan Ibrahim Hasan, 1989:4). Ke Indonesia, ajaran

r ahabiah masuk melalui kaum Paderi di Minangkabau, yaitu melalui tiga

orang ulama Minangkabau. Masing-masing H. Sumanik dari Luhak Tanah

Datar, H. Piobang dari Luhak Limapuluh Kota, dan Il. Mis kin dari Luhak

Agam (Aboebakar Atjeh' 1970:87)'

Dari data ini menunjukan bahwa telah terjad.i pergeseran terhadaP

sasaran yang hendak dicapai. semula berusaha memurnikan tauhid'

ternyata telah jauh memasuki lapangan politik. Mungkin ritme semacam ini

berangkat dari keadaan yang memaksa untuk berbuat demikian' Karena

setiap agana yang dipeluk oleh suatu umat tidak lepas sana sekali dari

ft6ndisi sosial dalarn suatu masyarakat.

E Penutup

Bertolak dari uraian-uraian yang telah dikemukakan di atas' dapat

ditarik beberapa catatan-catatan penting:

Muhammad Ibn Abd wahhab sebagai pendiri gerakan f,Iahabiah'

memiliki perhatian yang antt besar terhadep masalah Pemurnian aqidah
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dan sekaligus pembaharuan drlam Islam. Dari hasrat dan keinginan untuk

nemperbaiki keadaan umat Isl,am, dicanangkannya upaya pemberantasan

penyakit akut, seperti Tahyul,Bid'ah dan KurafaL

Gerakan pembaharuannya yang bersumber dari ide dasar bahwa

pintu ijtihad tetap terbuka dan tidak tertutup' memberi dampak positif

terhadap dinanika Pembaharuan peuikiran Isl,am di abad ke sembilan

belas.

Gerakan pemurnian atauPun pembaharuan Wahabi, yang terkadang

menempuh cara-cara yagn krku dan tidak mengenal kompromi dalam

masyarakat, pada akhirnya disambut oleh suasana komplik dari golongan

lain. Oleh sebab itu, gerakan Wahabian sering dituduh sebagai komunitas

pembangkang oleh pihak-pihak yanS tidak sepaham.
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